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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Definisi Konsep 

1. Strategi 

Istilah Stratelgi mulla-mulla dipakai di kalangan militelr dan diartikan selbagai 

selni dalam melrancang (opelrasi) pelpelrangan, telrultama yang elrat kaitannya delngan 

gelrakan pasulkan dan navigasi kel dalam polisi pelrang yang dipandang paling 

melngulntulngkan ulntulk melmpelrolelh kelmelnangan. Pelneltapan stratelgi telrselbult haruls 

didahulluli olelh analisis kelkulatan mulsulh yang mellipulti julmlah pelrsonal, kelkulatan 

selnjata, kondisi lapangan, posisi mulsulh, dan selbagainya. Dalam pelrwuljuldannya, 

stratelgi telrselbult akan dikelmbangkan dan dijabarkan lelbih lanjult melnjadi tindakan- 

tindakan nyata dalam meldan pelrtelmpulran.25 

         bahasa stratelgi belrasal dari kata stratelgic yang belrarti melnulrult siasat ataul 

relncana dan stratelgy yang belrarti ilmul siasat.26 Melnulrult istilah stratelgi adalah 

relncana yang celrmat melngelnal kelgiatan ulntulk melncapai sasaran khulsuls.27 Stratelgi 

adalah bagaimana melnggelrakkan pasulkan kel posisi paling melngulntulngkan 

selbellulm pelrtelmpulran aktulal delngan mulsulh.28 

         Istilah stratelgi delwasa ini banyak dipakai olelh bidang-bidang ilmul lainnya, 

telrmasulk julga dalam dulnia pelndidikan. Selcara ulmulm stratelgi melmpulnyai 

pelngelrtian selbagai sulatul garis belsar halulan dalam belrtindak ulntulk melncapai 

sasaran yang tellah ditelntulkan. Kelmuldian jika dihulbulngkan delngan kelgiatan bellajar 

                                                   
25 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar,(Bandung : CV. Pustaka Setia,1997), Cet. I, 11. 
26 John M. Echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007, 

hal. 701 
27 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3 cet. 3, Jakarta: Balai Pustaka 2005, hal. 423 
28 M. Suyanto, Marketing Strategi Top Brand Indonesia, Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2007, hal. 16 
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 melngajar, maka stratelgi dalam artian khulsuls bisa diartikan selbagai pola ulmu lm 

kelgiatan yang dilakulkan gulrul-mulrid dalam sulatul pelrwuljuldan kelgiatan bellajar 

melngajar ulntulk melncapai tuljulan yang tellah digariskan.  

Manajemen strategik merupakan proses atau rangkaian kegiatan 

pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai 

penetapan cara melaksanakanya yang dibuat oleh pimpinan dan di 

implementasikan oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi, untuk 

mencapai tujuan. 29 

   Adapun Peran Manajemen Strategi dalam Organisasi adalah Untuk 

meraih segala cita-cita atau tujuan yang diinginkan oleh suatu organisasi atau 

perusahaan maka penerapan manajemen strategik justru sangat dibutuhkan 

guna apa yang diinginkan bersama dapat dicapai dengan sebaik mungkin. 30 

Berikut beberapa manfaat yang dapat diperoleh sebuah organisasi 

jika mereka menerapkan manajemen strategi :31 

1. Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju 

2. Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan yang terjadi 

3. Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif 

4. Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi 

dalam lingkungan yang semakin beresiko 

5. Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan 

perusahaan untuk mencegah munculnya masalah di masa datang 

                                                   
29 Taufiqurokhman, “ Manajemen Strategik “, ( Jakarta Pusat : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Prof, Dr. Moestopo Beragama, 2016) hal. 37 
30 Taufiqurokhman, “ Manajemen Strategik “, ( Jakarta Pusat : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Prof, Dr. Moestopo Beragama, 2016) hal.  41 
31 Taufiqurokhman, “ Manajemen Strategik “ , ( Jakarta Pusat : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Prof, Dr. Moestopo Beragama, 2016) hal. 42 
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6. Keterlibatan anggota organisasi dalam pembuatan strategi akan 

lebih memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya 

7. Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi 

8. Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat dikurangi 

 

2. Pengertian IPNU IPPNU 

  Ikatan Pellajar Nahdlatull Ullama (IPNUl) dan Ikatan Pellajar Pultri Nahdlatull 

Ullama (IPPNUl) adalah organisasi yang belrsifat keltelrpellajaran, pelngkadelran, 

kelmasyarakatan, kelbangsaan dan kelagamaan yang belrfulngsi selbagai wadah 

pelrjulangan pellajar Nahdlatull Ullama dalam pelndidikan, keltelrpellajaran ulntulk 

melmpelrsiapkan kadelr-kadelr pelnelruls NUl yang mampul mellaksanakan dan 

melngelmbangkan Islam Ahlulssulnnah Wal Jamaah ulntulk mellanjultkan selmangat, 

jiwa dan nilai-nilai nahdliyah. Sellain itul julga selbagai wadah pellajar ulntulk 

melmpelrkokoh ulkhulwah Nahdliyah, Islamiyah, Insaniyah dan Wathoniyah.32 

IPNUl-IPPNUl adalah wadah pelrjulangan pellajar NUl ulntulk melnyosialisasikan 

komitmeln nilai-nilai kelislaman, kelbangsaan, kelilmulan, kelkadelran, dan 

keltelrpellajaran dalam ulpaya pelnggalian dan pelmbinaan kelmampulan yang dimiliki 

sulmbelr daya anggota, yang selnantiasa melngamalkan kelrja nyata delmi telgaknya 

ajaran Islam Ahlulssulnnah Wal Jamaah dalam kelhidulpan masyarakat Indonelsia 

yang belrdasarkan Pancasila dan UlUlD 1945.33  

 

 

                                                   
32 Rofik Kamilun, Buku Saku IPNU IPPNU Provinsi Jawa Tengah (Semarang: Adi Offset, 2011), hal. 31 
33  Fajrul Falah dkk., Modul Pimpinan Komisariat Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri 

Nahdlatul Ulama, ed. oleh Wiwin Setiowati (Surabaya: Pimpinan Wilayah Ikatan Pelajar Nahdlatul 

Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama, 2019), hal. 23 
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3. Membentuk 

          Melmbelntulk dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) yaitul 

melnjadikan, melmbimbing, melngarahkan, dan melnyulsuln. Dalam hal ini 

melmbelntulk yang dimaksuld adalah melngarahkan dan melmbimbing relmaja ulntulk 

melmiliki karaktelr Islami mellaluli organisasi IPNUl-IPPNUl.  

4. Nilai  

          Nilai belrasal dari bahasa Latin valel‟rel yang artinya belrgulna, mampul akan, 

belrdaya, belrlakul, selhingga nilai diartikan selbagai selsulatul yang dipandang baik, 

belrmanfaat dan paling belnar melnulrult kelyakinan selselorang ataul selkellompok 

orang.34 Seldangkan, kata “nilai” dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

diartikan selbagai sifat-sifat (hal-hal) yang pelnting ataul belrgulna bagi 

kelmanulsiaan.35 Melngelnai delfinisi nilai ini, tellah di sampaikan olelh banyak ahli, 

diantaranya: Cintia melnyatakan nilai adalah sulmbelr kelkulatan, karelna nilai 

melmbelri orang-orang kelkulatan ulntulk belrtindak. Nilai melmpelngarulhi sikap dan 

pelrilakul selrta pelrselpsi selselorang, nilai sangat pelnting ulntulk melmahami pelrilakul 

belrkelhidulpan karelna melnjadi dasar pelmahaman sikap dan motivasi 

individul.36Sellanjultnya ada Sofyan dan Helrman melngelmulkakan bahwa, selcara 

ulmulm nilai selring diartikan selbagai selbulah harga.37  

 

 

                                                   
34  Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter Konstruktivisme Dan VCT Sebagai Inovasi   

Pendekatan Pembelajaran Afektif,I (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 56 
35 Tim Penyusun, “KBBI Daring,” Badan Pengembangan dan Pembinaan Bangsa Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2016, hal. 783 
36 Munifah, Membingkai  Holistic Education dan Nilai-Nilai Institusi Bagi Terwujudnya Revolusi Mental: 

Kajian Kontribusi Pemimpin Pendidikan melalui Pemberdayaan Nilai-Nilai  Institusi, II (Jakarta: 

Didaktika Religia, 2015), hal. 14 
37  Sofyan Sauri and Herlan Firmansyah, Meretas Pendidikan Nilai, (Bandung: Arfino Raya, 2010), hal. 2 
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5. Islam Wasathiyah 

       Ibnul Faris melngartikan kata wasathiyah belrasal dari hulrulf waw, siin, dan 

tha yang melmpulnyai arti selimbang dan telngah. Dan selbaik baik ataul selimbangnya 

selsulatul itul adalah hal yang paling telngah ataul di telngah.38 kamuls Bahasa Arab kata 

wasathiyah belrasal dari kata wasatha yang melmiliki arti tidak seldikit. Melnulrult 

kitab Al-Mul’jamal-Wasith yang disulsuln olelh Lelmbaga Bahasa Arab Melsir antara 

lain bahwa kata wasath adalah apa yang ada di antara keldula pulncaknya selrta 

melrulpakan bagian darinya yang melmpulnyai arti pelncelgahan. Kata wasath julga 

melmiliki arti apa yang dikandulng olelh keldula sisinya melskipuln belrbelda. Kata 

telrselbult julga melmiliki arti selimbang selrta baik (ini disifati selndiri ataul tidak 

selndiri).  

          Melnulrult Elnsiklopeldia Al-Qulr’an, kata wasatha belrarti posisi. melnelngah di 

antara dula posisi yang belrlawanan. Dapat julga dipahami selbagai selgala selsulatul 

yang baik dan telrpulji selsulai objelknya. Dalam hal ini dapat dibelri contoh selpelrti 

kelbelranian adalah pelrtelngahan antara sifat celroboh dan takult, keldelrmawanan 

adalah posisi telngah antara boros dan kikir. Seldangkan makna yang sama julga 

telrdapat dalam kitab Al-Mul’jamal-Wasith yaitul Adullan dan Khiyaran yang 

melmiliki arti seldelrhana dan telrpilih. 

            Seldangkan melnulrult istilah (telrminologi) Wasathiyah adalah selbulah kondisi 

telrpulji yang melnjaga selselorang dari kelcelndrulngan melnuljul dula sisi ataul sikap 

belrlelbih-le lbihan dan mellalaikan. Wasathiyah julga diartikan selbagai kondisi 

selimbang dan seltara antara dula sisi yaitul dimana satul sisi/ aspelk tidak mellampau li 

aspelk yang lain selhingga tidak ada yang belrlelbihan dan tidak pulla mellalaikan. 

                                                   
38  Ali Muhammad Ash-Shallabi, Wasathiyah dalam Al-Quran  Nilai-nilai Moderasi Islam dalam Akidah, 

Syariat dan Akhlak, (Jakarta: Pustaka Al Kausar, 2020), hal. 9 
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Namuln, sikap wasathiyah adalah sikap melngikulti yang lelbih ultama, lelbih 

pelrtelngahan, lelbih baik dan selmpulrna.  

6. Remaja 

          Istilah adolelscelncel ataul relmaja belrasal dari bahasa Latin adolelscelrel  yang 

belrarti tulmbulh melnjadi delwasa ataul dalam pelrkelmbangan melnjadi delwasa. 

Melnulrult Santrok relmaja adalah masa pelrkelmbangan transisi antara masa anak dan 

masa delwasa yang melncakulp pelrulbahan biologis, kognitif dan sosial elmosional. 

Dalam bahasa Inggris relmaja diselbult delngan adolelscelncel  belrasal dari kata 

adolelscelrel  yang artinya tulmbulh kel arah kelmatangan. 

      Masa relmaja melrulpakan masa pelralihan antara masa kanak-kanak kel masa 

delwasa. Pada masa ini, relmaja melngalami pelrkelmbangan melncapai kelmatangan 

fisik, melntal, sosial dan elmosional. Pada masa ini keladaan elmosi relmaja masih labil 

karelna elrat hulbulngannya delngan keladaan hormon. Elmosi relmaja lelbih 

melndominasi dan melngulasai diri melrelka dari fikiran yang relalistis. 

B. Islam Wasathiyah 

1. Pengertian Islam Wasathiyah  

Suldah selharulsnya selmula hamba Allah saling melmiliki hulbulngan baik 

antar selsama hambanya.39 Islam Wasathiyyah adalah Islam delngan konselp 

pelmikiran yang di pelrtelngahan, diantara dula sisi yang sama jaraknya, delngan 

maksuld tidak kelkulrangan dan tidak belrlelbihan (elkstrelm).40 Islam Wasathiyah 

melrulpakan solulsi dan ajaran yang sangat melndasar dan pelnting dalam 

belrkelmbangnya hulbulngan adab antar selsama. Konselp dari ajaran ini melrulpakan 

                                                   
39 Amrullah, “ Ummatan Wasatan Perspektif Sayyid Quthb Dan Ibnu Asyur (Studi Komparasi FiZhilal Al 

Qur’an Dan At-Tahrir Wa At-Tanwir Terhadap QS. Al-Baqarah ayat 143). “ 
40Abdul Aziz dan Khoirul Anam, “ Moderasi Beragama Berdasarkan Nilai-Nilai Islam”. 2021, hal.  
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pelrkara yang pelnting ulntulk melngatulr belrita-belrita ataul isul-isul yang selring 

belrkelliaran dinelgara ini. 

Di Indonelsia selring kita melndelngar kata modelrasi, jika di maknai di 

bahasa Arab melmiliki arti "Wasathiyyah". Di bahasa Arab kata "Wasath" jika di 

artikan melnulrult bahasa belrarti pelrtelngahan, keladilan, pilihan telrbaik.41 Jika di 

lihat dari selgi istilah makna dari Wasathiyyah adalah kondisi dimana selselorang 

melnjaga dari kelcelndelrulngan ataul kelcondongan antara dula sisi ataul sikap 

elkstrelm, tidak belrlelbih-lelbihan dan mellalaikan. Wasathiyyah julga dimaknai 

delngan selimbang antara sisi satul delngan sisi yang lainya. Selhingga tidak 

melngakibatkan kellalaian dan kelfanatikan. Olelh karna itul Wasathityah ini 

melnjadi yang ultama, adil, yang telrbaik dari keldula bellah pihak dan lelbih akan 

selmpulrna. 

Zakimulbarok melnyelbultkan bahwa Islam Wasathiyyah adalah karaktelr 

yang dimiliki olelh agama Islam, yakni Islam Rahmatan lil 'alamin, Islam yang 

damai, Islam yang mampul belrtindak selcara konsisteln delngan buldaya karaktelr 

dari nelgaranya. Ada ciri pelnting Islam Wasathiyyah yang di kelmulkakan olelh 

Ash Shallabi agar prinsip ini teltap telrjaga, yaitul diantaranya adil, khaitiyah 

(kelbaikan), muldah, tidak melmpelrsullit istiqomah, bayniyah (pelrtelngahan), dan 

hikmah.42 

                Islam Wasatthiyyah selring kali dikelmulkakan olelh belbelrapa tokoh 

telrmasulk M. Qulraish Shihab, belliaul melngatakan Islam Wasathiyah ini 

melrulpakan ulmat pelnelngah, yang tidak saling melnyalahkan, modelrat dan 

                                                   
41Amar, “Pendidikan Islam Wasathiyah Ke-Indonesia-An.” Al-Insyirah: Jurnal Studi Keislaman 2, no. 1  
42Rahmah, “Konsep Wasathiyyah dalam Pendidikan Islam: Studi Komparasi Pemikiran Muhammad 

Quraish Shihab Dan Nadirsyah Hosen.” (Tanggerang : PT Lentera Hati 2019), hal. 97 
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telladan. Belliaul julga melngibaratkan posisi Ka'bah yang belrada di telngah-telngah, 

ini melnjadikan ulmat Islam ini sellalul di situlasi keltidak belrpihakan  kelpada salah 

satul sisi. Artinya ulmat Islam akan telrhindar dari kondisi yang melncelkam ataul 

kondisi yang damai tanpa ada kelribultan. Delngan artian belliaul M. Qulraish Shihab 

melmbelri pellajaran kelpada kita selmula bahwa Islam Wasathiyyah ini adalah 

melngelnai pola pikir yang haruls dimiliki olelh ulmat Islam, tidak telnggellam 

delngan kondisi aliran kel kanan, dan tidak telnggellam delngan kondisi aliran kel 

kiri, tidak telnggellam delngan dulnia dan tidak telnggellam delngan akhirat.43 

Pelndapat lain Wahbah Al Zulhaili melngatakan Islam Wasathiyah 

melrulpakan Islam yang i'tidal ataul selimbang maksuld dari kelselimbangan itul 

sama halnya delngan adil ulntulk melwuljuldkan karaktelr, moralitas kelpelrcayaan 

ulntulk melmpelrlakulkan selsama orang lain, agar telrwuljuldnya keldamaian, telrtib 

sosial dan tatanan masyarakat dan pelmelrintahan.44Kelmelnag julga melmbelrikan 

pelngelrtian, Islam Wasathiyyah adalah Islam delngan konselp pelmikiran yang 

di pelrtelngahan, diantara dula sisi yang sama jaraknya, delngan maksuld tidak 

kelkulrangan dan tidak belrlelbihan (elkstrelm).45 

2.  Nilai nilai Islam Wasathiyah 

Islam Wasathiyyah sangat elrat kaitanya delngan pelrdamaian, dimana   

Islam Wasathiyyah ini melnjadi salah satul konselp pola belrfikir ulntulk 

melwuljuldkan pelrdamaian. Konselp dari Islam Wasathiyyah ini melmiliki pola 

pikir yang haruls di promosikan, karelna di situl ada nilai-nilai yang haruls 

dimiliki seltiap manulsia, ulntulk telrjalinnya keltelnangan, kelharmonisan dalam 

                                                   
43M. QuraihShihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur‟an, jilid 1 
44Rahman H. Konsep Wasathiyyah menurut Wahbah Zuhaili, 2022 
45Abdul Azis dan Khoirul Anam, “Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam.” 2021, hal. 44 
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hidulp belrmasyarakat dan belrnelgara. Delngan konselp pola Wasathiyyah ini kita 

bisa melncelgah telrkait hal-hal yang nelgatif, selpelrti radikalismel. Dilain itu l 

tolelransi dalam belragama akan lelbih muldah ditelrapkan, pelrbeldaan-pelrbeldaan 

dalam hal apapuln bisa di telrima, karelna dalam ajaran nilai-nilai Islam 

Wasathiyyah ada  

sikap tasamulh (tolelransi),  yang di dalamnya lagi ada nilai hulsnuldhon 

(belrprasangka baik) delngan pelrbeldaan-pelrbeldaan.46 

Adapun ciri-ciri dari islam wasathiyah sebagaimana yang disebutkan 

dalam buku “ Moderasi Beragama  Berdasarkan Nilai-Nilai Islam “ yaitu : 

Tawassuth  (Tengah-Tengah), I’tidal (Adil), At-Tasamuh (Toleransi), Asy-Syura ( 

Musyawaroh), Al-Ishlah (Perbaikan), Al-Qudwah (Kepeloporan), Al-Muwathanah 

( Cinta Tanah Air), Al-La ‘Unf  (Anti Kekerasan), I’tiraf al-‘Urf  (Ramah 

Budaya).47     

 Islam Wasathiyah artinya bisa melnjadi stratelgi dimana nantinya ulntulk 

bisa melnggapai telrciptanya pelrdamian dan melrajult pelrsatulan. Agar nilai-nilai 

Islam Wasathiyyah ini bisa di rasakan, bisa di implelmelntasikan, maka haruls di 

mullai dari anak-anak , relmaja  hingga delwasa ada rasa ulntulk tolelransi telrhadap 

selsama telman, maka dari itul ulsia telrselbult mullai haruls mullai dia ajarkan apa saja 

nilai-nilai dari Islam Wasathiyyah, dan nantinya jika suldah telrtanam sikap 

tolelran, modelrat bisa melnjadikan ulmat lelbih melrasakan apa arti hakelkat hidulp 

dan kelbelrsamaan. Konselp yang selcara tidak sadar dari Islam Wasathityah ini 

                                                   
46 Ahmad Muzakki,“Menggali Nilai-Nilai Islam Wasathiyyah dalam Kitab Pesantren sebagai Modalitas 

Mewujudkan Perdamaian Dunia.” Jurnal Keislaman Vol. 8 No 2, 2022. ISSN (Print): 2460-5417 ISSN 

(Online): 2548-4400 DOI: 5, no. 3 (2022), hal. 248–53 
47  Abdul Aziz, A. Khoirul Anam, “Moderasi Beragama Berdasarkan Nilai-Nilai Islam “, ( Jakarta : 

Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2021) hal. 34 
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selbellulmnya suldah pelrnah di lakulkan olelh ullama-ullama telrdahullul, telrlelbih para 

wali songo, yang mana konselp yang diajarkan olelh belliaul-belliaul ini selkarang 

dilanjultkan olelh ullama-ullama Ahlulsulnnah Wal Jama’ah lainya, selhingga nilai-

nilai Islam Wasathiyah ini bisa dirasakan, dan ditelrapkan olelh masyarakat, 

Berikut Pengertian dari 9 nilai-nilai  dasar pokok dari Islam Wasathiyyah yakni:  

a. Al-Tawassult (sikap telngah) 

        Tawassult melrulpakan sikap seldang-seldang, telngah-telngah. Tidak elkstrim 

kanan julga tidak elkstrim kiri. Tawasult melrulpakan pelngambilan jalan telngah 

bagi dula pelmikiran. Sifat dari telngah ini pada intinya ulntulk melnjulnjulng tinggi 

telntang keladilan. Delngan sikap selpelrti ini akan belrtindak selcara lulruls, dan 

sellalul melmpulnyai sifat ulntulk melmbanguln, melnghidulpkan dan melnghindari 

dari pelmikiran yang elkstrim. Dari sikap ini tolelransi bisa telrlaksana dan 

belrpelran pelnting selbagai meldiasi. Selmula masalah apapuln pasti akan di ambil 

jalan telngah, karna di situl pasti banyak pelmikiran pelmikiran, dan Islam 

melngajarkan selpelrti ini, ulntulk belrsikap yang telngah ulntulk melnyellelsaikan 

selsulatul delngan pelnulh tolelransi. Delngan adanya nilai tawassult ini julga 

melnghindarkan dari paham-paham yang kelras, telrhindar dari golongan kanan 

dan golongan kiri.48 

Berdasarkan pemaparan di atas maka ciri-ciri atau indikator    sembilan 

nilai moderasi beragama dari nilai al-Tawassuth antara lain: mengutamakan 

sifat pertengahan dalam segala hal, tidak ekstrem kiri dan kanan, menjaga 

keseimbangan antara hak dan kewajiban; menjaga keseimbangan dunia dan 

                                                   
48Rohman, “Upaya Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam Wasathiyyah di SMAN 1 Bangsari 

Kabupaten Jepara Skripsi Institut Agama Islam Negeri Kudus Fakultas Tarbiyah Pendidikan Agama Islam 

Tahun 2021, hal. 2 
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akhirat atau menjaga keseimbangan ibadah ritual dan sosial; serta menjaga 

keseimbangan  antara doktrin dan pengetahuan.49 

Dari nilai-nilai Islam Wasathiyah Al-Tawassu lt (sikap telngah) yang 

dapat dikaitkan dengan kegiatan organisasi IPPNU peneliti memberikan 

contoh terhadap kegiatan penggalangan Bansos bencana alam tidak hanya 

disalurkan kepada umat Muslim saja, melainkan kepada seluruh warga yang 

terdampak bencana alam termasuk Non Muslim.  

b. Tasamulh (Sikap Tolelran) 

          Tasamulh jika di artikan melnulrult bahasa belrarti tolelransi. Tasamulh 

adalah selbulah sikap dimana telrjadi telnggang rasa, saling melnghargai, saling 

melnghormati satul sama lain, ulntulk telrcapainya hak-haknya. Jika dilihat dari 

pelngelrtiannya tasamulh suldah di miliki olelh manulsia seljak ulmulr masih kelcil, 

walaulpuln di situl masih ada bantulan dari orang tulanya. Sikap tasamulh ini lelbih 

di bahasakan ulntulk tolelran kelpada hal-hal yang belrsifat kelagamaan, telrultama 

dalam hal pelrbeldaan pelndapat (Khilafiyyah) dan selmula masalah kelbuldayaan 

yang telrjadi di masyarakat. 

Dengan demikian tasamuh ini memiliki ciri-ciri atau 

indikator sebagai berikut: menghormati perbedaan suku, 

agama, ras, dan antar golongan (SARA) serta menghargai 

ritual dan hari besar agama lain. 

c. I’tidal (Telgak Lulruls dan Belrsikap Proposional) 

          Dalam bahasa Arab, kata i'tidal dalam selmbilan nilai modelrasi 
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belragama  ini selring diartikan sama delngan Tawassult. Kata Tawassulth di 

anggap sama maknanya delngan adil. Selmelntara kata adil melmiliki arti lain  

yaitul juljulr ataul belnar, seldangkan orang yang tidak mellakulkan pelrbulatan adil 

itul diselbult aniaya. 

Oleh karena itu i’tidal memiliki ciri-ciri atau Indikator  sebagai 

berikut; menempatkan sesuatu pada tempatnya, tidak berat sebelah dan 

proporsional dalam menilai sesuatu, serta tetap  berlaku konsisten. 

d. Asy- Syulra (Mulsyawarah) 

          Mulsyawarah belrasal dari bahasa Arab yaitul syulra yang belrarti selcara 

bahasa melmiliki arti melngambil, mellatih, melnyodorkan diri, dan melminta 

pelndapat ataul nasihat; ataul selcara ulmulm, asy-syulra artinya melminta selsulatul. 

Adapuln melnulrult istilah selbagaimana dikelmulkakan olelh Ar-Raghib Al-

Ashfahani mulsyawarah adalah melngellularkan pelndapat delngan 

melngelmbalikan selbagiannya pada selbagian yang lain, yakni me lnimbang satul 

pelndapat delngan pelndapat yang lain ulntulk melndapat satul pelndapat yang 

diselpakati, maka delngan delmikian asy-syulra adalah ulrulsan yang 

dimulsyawarahkan.50 

Dari nilai-nilai Islam Wasathiyah Asy-Syulra (Mulsyawarah) yang dapat 

dikaitkan dari salah satul program IPNUl IPPNUl delsa Pacelweltan salah satunya 

adalahl program Manaje lmeln organisasi. Manaje lmeln organisasi adalah bagian 

dari organisasi yang akan sellalul dibultulhkan ulntulk melraih tuljulan belrsama 

delngan cara yang lelbih elfelktif dan elfisieln. Tanpa manajelmeln organisasi, 

prosels sulatul organisasi dalam melncapai targeltnya mulngkin akan 
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melmbultulhkan waktul yang lelbih lama ataul julstrul tidak telrjalankan delngan 

baik. Maka dari itul penting kiranya Asy-Syulra (Mulsyawarah) menjadi 

aktivitas yang dilaksanakan untuk menyelesaikan segala macam persoalan di 

dalam sebuah organisasi ketika menghadapi pandangan dan pendapat yang 

beragam. Dengan demikian program yang dijalankan dalam sebuah organisasi 

akan mencapai kesepakatan demi kemaslahatan bersama.  

el. Al-Islah (Pelrbaikan) 

           Al-Ishlah adalah telrlibat dalam pelrbulatan relformatif dan kontrulktif 

ulntulk kelbaikan belrsama. Relformatif dan kontrulktif ,ini dilakulkan ulntulk 

melmpelrolelh keladaan yang lelbih baik delngan konstrulktif ulntulk kelbaikan 

belrsama. Relformatif dan konstrulktif cara melngakomodasi sulatul kondisi 

pelrulbahan dan pelrkelmbangan zaman. Pada telrmaal-Ishlah ini pulla digulnakan 

ulntulk melmpelrolelh kelmaslahatan belrsama delngan belrprinsip pada selbulah 

kaidah al-mulhafashah ‘ala al-qadimial-shalihwaalakhdzulbial-jadid al-

ashlah (melnjaga tradisi lama yang baik dan melngambil selsulatul yang barul 

yang lelbih baik).Selcara eltimologi istilah al-Ishlah} dapat dimaknai selbagai 

pelrbulatan yang baik dan telrpulji dalam kaitannya delngan pelrilakul manulsia. 

Ataul julga al-Ishlah ini melmiliki makna melngatur selsulatul yang tidak lulruls 

melnjadi lulruls delngan melngelmbalikan fulngsinya yang selbelnarnya. Karelnanya 

selcara telrminologi, al-Ishlah dapat didelfinisikan selbagai sulatul pelrbulatan yang 

helndak melmbawa pelrulbahan dari kelgellapan melnuljul jalan yang telrang 

belndelrang.51 

Jadi ciri-ciri atau indikator dari al-Ishlah ini adalah sebagai berikut; 
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bersepakat dengan perubahan yang lebih baik, mengutamakan kepentingan 

bersama, dan bersedia mendamaikan perselisihan untuk kebaikan bersama.  

Dari nilai-nilai Islam Wasathiyah al-Ishlah ini  yang dapat dikaitkan 

dari salah satul kegiatan IPNUl IPPNUl delsa Pacelweltan adalah memelihara 

aturan atau program-program yang lama yang baik dan mengambil inovasi/ 

pembaharuan yang lebih baik. 

                  f. Al- Qudwah ( Kepeloporan ) 

                       Al-Qudwah adalah membawa maksud memberi contoh, teladan dan 

model kehidupan. Memberi teladan ini adalah sebuah sikap inisiatif merintis 

mulia dan memimpin manusia untuk kesejahteraan. Prinsip ini secara implisit 

dikutip dalam Al-Qur’an dari istilah serupa uswatun hasanah. Menurut Al-

Ba’labaki sebagaimana dikutip oleh Jasmi, men- definisikan “Qudwah” adalah 

membawa maksud untuk memberi contoh, teladan, merepresentasikan seorang 

model, dan peran yang baik dalam kehidupan (Jasmi, 2016: 132-134).52  

Qudwah yang menjadi karakter dalam nilai-nilai moderasi beragama 

ini, jika dikaitkan dengan konteks sosial kemasyarakatan, maka memberikan 

pemaknaan bahwa seseorang atau kelompok umat Islam dapat dikatakan 

moderat jika mampu menjadi pelopor atas umat yang lain dalam menjalankan 

nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan. 

           g. Al- Muwathahah ( Cinta Tanah Air ) 

Al-Muwathanah adalah pemahaman dan sikap penerimaan eksistensi 

negara-bangsa (nation-state) dan pada akhirnya men- ciptakan cinta tanah air 
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(nasionalisme) di mana pun berada. Al- Muwathanah ini mengedepankan 

orientasi kewarganegaraan atau mengakui negara-bangsa dan menghormati 

kewarganegaraan. Ramadhan dan Muhammad Syauqillah (2018) dalam jurnal 

“An Order to build the Resilience in the Muslim World againsts Islamophobia: The 

Advantage of Bogor Message in Diplomacy World & Islamic Studies”, mengutip 

pendapat Yusuf Al-Qardhawi, mengartikan nasionalisme sama  dengan  al-

wathn   (الوطن)  dan  kebangsaan  sama  dengan  al- muwathanah yang harus 

dihormati, antar sesama umat Muslim.53 

               Dengan kata lain nilai al-Muwathanah dalam sembilan moderasi 

beragama ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut; meng- hormati simbol-simbol 

negara, mempunyai rasa persaudaraan   dengan sesama warga negara, dan 

mengakui kedaulatan negara lain. Dan pada akhirnya ketika kita mencintai 

tanah air, pada saat yang sama, maka kita menghargai tanah air atau kedaulatan 

negara lain. 

                  h. Al- La ‘Unf ( Anti Kekerasan ) 

 Anti kekerasan artinya menolak ekstremisme yang mengajak pada 

perusakan dan kekerasan, baik terhadap dirinya sendiri  ataupun terhadap 

tatanan sosial. Ekstremisme dalam konteks          moderasi beragama ini dipahami 

sebagai suatu ideologi tertutup yang bertujuan untuk perubahan pada sistem 

sosial dan politik. Ini  merupakan upaya untuk memaksakan kehendak yang 

seringkali menabrak norma atau kesepakatan yang ada di suatu masyarakat.  

Ciri-ciri dari anti kekerasan pada moderasi beragama ini adalah 
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mengutamakan cara damai dalam mengatasi perselisihan, tidak main hakim 

sendiri, menyerahkan urusan kepada yang berwajib dan mengakui wilayah 

negaranya sebagai satu kesatuan. Sifat anti kekerasan bukan berarti 

lemah/lembek tetapi tetap tegas dan mempercayakan penanganan 

kemaksiatan/pelanggaran hukum kepada aparat resmi.54 

i. I’tiraf Al-‘Urf ( Ramah Budaya ) 

    Budaya adalah keseluruhan sistem, gagasan, tindakan, dan hasil 

kerja manusia dalam rangka menjalankan kehidupan masyarakat. Islam 

sendiri memandang bahwa budaya adalah hasil olah akal, budi, cipta rasa, 

karsa dan karya manusia yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam.  

Ramah budaya juga memiliki nilai akomodatif terhadap kebudayaan 

lokal (al-mustaw’ib ‘alā al-tsaqāfah al-maḥalliyyah) berarti  penerimaan terhadap 

unsur kultural yang tidak bertentangan dengan    syariat agama Islam. Praktik dan 

sikap beragama yang akomodatif   terhadap budaya lokal dapat digunakan 

untuk mengukur sejauh mana kesediaan seseorang menerima praktik amaliah 

keagamaan yang mengakomodasi kebudayaan lokal dan tradisi. Prinsip dasarnya 

adalah bahwa tradisi/budaya tersebut tidak bertentangan dengan ajaran dasar 

agama.55 

3. Cara Pembentukan nilai-nilai Islam Wasathiyah 

Hal ini dapat dilihat dari salah satul misi kelrasullan Nabi Mulhammad Saw 

yang ultama adalah ulntulk melnyelmpulrnakan akhlak yang mullia. Belrikult meltodel 
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ataul cara yang digulnakan olelh Rasullulllah Saw dalam pelmbelntulkan akhlak ataul 

nilai Islam Wasathiyah adalah:56 

a. Meltodel keltelladanan (al-Ulswah al-Hasanah) 

           Meltodel keltelladanan ialah melnulnjulkkan tindakan telrpulji delngan 

harapan agar maul melngikulti tindakan telrpulji telrselbult. Keltelladanan dapat 

ditulnjulkkan delngan melnampilkan alakhlaqalmahmuldah, yakni sellulrulh 

tindakan telrpulji, adhul’, sabar, ikhlas, juljulr, dan melninggalkan 

alakhlaqalmadzmulmah, akhlak telrcella. 

b. Meltodel pelmbiasaan (Ta’widiyyah) 

          Pelmbiasaan artinya prosels melmbulat selsulatul melnjadi biasa selhingga 

melnjadi kelbiasaan. Ulntulk melmbelntulk karaktelr telrpulji, meltodel Ta’widiyyah 

melrulpakan meltodel yang elfelktif. Delngan meltodel ta'widiyyah ini, diharapkan 

dapat melmbiasakan dirinya ulntulk dapat belrpelrilakul yang mullia. Meltodel 

inilah yang selring dilakulkan Rasullulllah Saw dalam melmbina ulmat. Misalnya, 

melndidik sahabat telrbiasa salat belrjamaah, melmbiasakan sahabat belrpulasa 

dan pelrilakul mullia lainnya.  

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membentuk Nilai-Nilai Islam 

Wasathiyah 

Faktor pelndulkulng yaitul motivasi dari pelmbina, dulkulngan dari pelngulruls 

dan program kelgiatan yang melnulnjang. b) faktor pelnghambat yaitul diselbabkan 

olelh faktor intelrnal mellipulti kulrangnya pelndampingan telrkait pelmahaman 

Aswaja dan belbelrapa anggota kulrang melmiliki minat melmpelrdalam nilai-nilai 
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Islam wasathiyyah. Adapuln faktor elkstelrnal mellipulti kulrangnya filtelrisasi 

selcara pribadi telrkait meldia sosial dan banyaknya organisasi yang belridelologi 

delngan Ikhwanull Mulslimin. Minimnya pelngeltahulan agama. Pelngeltahulan 

agama melrulpakan hal yang sangat krulsial ulntulk melngarahkan pelrbulatan dan 

tindakan selrta akhlak selselorang. Namuln sayangnya hampir mayoritas gelnelrasi 

millelnial kulrang telrmotivasi dalam bellajar ilmul agama tayangan meldia sosial 

yang tidak islami. Banyak konteln meldia sosial di elra 4.0 yang tidak selsulai 

delngan nilai-nilai islami. Buldaya barat yang tidak islami banyak dijulmpai dan 

muldah diaksels via youltulbel. Selmelntara livel stylel kaulm millelnial sangat 

keltelrgantulngan diri pada intelrnelt selhingga mulncull stigma “ No Intelrnelt no 

Lifel”. Delngan muldahnya aksels intelrnelt melmbulat konteln telrselbult delngan muldah 

dikonsulmsi olelh kaulm relmaja dan hal telrselbult akan belrpelngarulh pada psikologi 

dan melntal melrelka. 
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